prolog 


Nimas orang orang biasa menyebut ku dengan panggilan 
tersebut. Sebenarnya nama lengkapku nimas lisa purwanto. 
Entah kenapa mereka memanggil ku nimas. Umurku 13 
tahun. Saat ini aku aku duduk di bangku sekolah menengah 
pertama atau smp. Aku tinggal di sebuah kota yg terletak di 
provinsi jawa tengah. Otomatis aku adalah orang jawa asli. 
Ayah ku telah tiada saat aku berusia enam tahun. Jadi aku 
tinggal bersama ibu dan seorang adik yang bernama raka 
bumi purwanto. Adiku Kini berusia 8 tahun bersekolah di 
sebuah sd negri kelas 3. Ibuku bekerja sebagai pedagang 
sembako di pasar. 


Ayahku tidak meninggal kan uang sepeser pun saat ia tiada. 
Yang menyebabkan ibuku bekerja keras membanting tulang 
demi menyekolahkan anak anak nya. Oleh karena itu aku 
lebih menyayangi ibu ketimbang ayah karna dulu ayah 
sering kali membentak ibu dan sering kali tak memberi ibu 
uang untuk makan. Ayah juga sering sekali pulang malam 
entah apa yang dilakukanya yang membuat ibuk khawatir. 
Hingga ibuk sering kali tidak tidur untuk menunggu 
kedatangan ayah. Pernah kala itu aku menemani ibu 
menunggu ayah pulang tiba tiba ada suara sepeda motor 
berhenti didepan rumah. Aku membuka cendela untuk 
memastikan itu ayah atau bukan. Namun yang aku lihat 
bukanlah ayah tetapi seorang kakek kakek yang 
mengenakan baju hitam sedang jongkok dan menggali 
tanah di depan pagar. Dengan sorotan mata yang tajam 
kakek itu melihat kearah ku. Aku ketakutan langsun 
menutup gorden dan lari memeluk ibu. Aku pun 
menceritakan semuanya kepada ibu. Tetapi aku masih 
penasaran apa yang sebenarnya kakek itu lakukan. Adik ku 
saat itu sudah tertidur lelap jadi sampai sekarang aku belum 
cerita padanya. 


DISCLAIMER!! 

INI ADALAH CERITA YANG AKU TULIS SAAT USIA 12 
TAHUN. BELUM TAHU SERBA SERBI KEPENULISAN. 
SAAT ITU AKU HANYA ISENG TERNYATA BANYAK YANG 
BACA. PADAHAL TULISANYA MASIH NGAWUR. SAMPE 
SEKARANG JUGA MASIH ADA YANG NGAWUR JADI AKU 
MAU — BERTERIMAKASIH UNTUK YANG SUDAH 
MEMAKLUMI. 


1 Adiku Dapat Melihat Mereka 


Jam dinding menunjukan pukul 3 pagi. Saat aku ingin 
kekamar mandi. Suara teriakan anak kecil mengagetkan ku. 
Ternyata suara itu berasal dari kamar raka. Raka terlihat 
ketakutan melihat sudut ruangan dikamarnya. Aku berusaha 
menenangkanya "raka, kamu kenapa dek kamu mimpi 
buruk lagi ya.." kata ku sambil memeluk raka aku kira raka 
mimpi buruk karena akhir akhir ini dia sering bangun tiba 
tiba ke kamar ku karna mimpi buruk yg dialami. Namun apa 
yang terucap dibibirnya "kak tadi aku lihat ada anak kecil 
seusiaku wajahnya penuh darah kak, kak aku takut." 
Alangkah terkejutnya aku mendengar perkataan raka. Aku 
tidak nyangka adiku bisa melihat makhluk yang berbeda 
alam dari kita. Entah ia hanya halusinasi atau tidak aku 
akan percaya kepada raka. 


Keesokan harinya aku segera bercerita kepada ibu atas apa 
yang terjadi pada raka. Ibu hanya menjawab 


"iya ibu juga sudah tau nak." 


Aku bertanya kembali kepada ibu "bu sebenarnya apa yang 
terjadi bu?" 


Belum sempat ibu menjawab, raka menghampiri aku dan 
ibu di ruang makan. 


"Raka ya ampun kamu kanapa nak." Ibu bertanya dengan 
khawatir 


"dari tadi malam raka gak bisa tidur bu di ganggu sama dia 
bu." Kata raka sambil gemeteran. 


Tangan raka dingin namun ia berkeringat. "Dia siapa nak?" 
Tanya ibu kembali kepada raka. Ibuk memeluk raka lalu 


langsung menyuruh ku mengambil kompres. 


"Itu mah tadi ada perempuan berambut panjang pakai baju 
putih terus dia melototin aku jadinya aku gk bisa tidur 
mah." Jawab raka menjelaskan. 


Lalu raka mulai berbicara sendiri layaknya ada orang yang 
sedang mengajak bicara. Ibu langsung menyuruhku untuk 
menjaga raka dan izin tidak masuk sekolah karna ibu harus 
berdagang di pasar 


Aku terus mengawasi gerak gerik raka. Aneh sekali. Ini 
bukan raka, raka gak mungkin gini raka anak yang baik. 
Kataku dalam hati sambil melihat tingkah laku raka yang 
tiba tiba ketawa sendiri, bernyanyi, dan menari dengan 
gemulai. Seperti ada yang memasuki dirinya. Waktu 
menunjukan pukul 12 siang aku segera mengambil air 
wudhu dan solat. Selesai solat aku membaca al quran surat 
jin. Tiba tiba raka menjerit sangat keras sangat keras. Aku 
yang berada di sebelah kamar raka langsung lari melihat 
Kondisi raka. Raka melotot kepadaku dan terus berkata 


"aku cuma pengen getih." Dengan suara perempuan besar. 
Jari jemari raka mulai menodong aku. Aku tercekik tangan 
raka. 


"To..to..long." aku berteriak sekeras mungkin. 


Hingga salah seorang wargamendatangi rumah. Mbah parjo 
orang pintar di daerahku langsung membaca doa untuk 
raka. Dengan sedikit demi sedikit raka mulai melepaskan 
cengkramanya dari leher ku. la langsung lemas dan 
pingsan. Mbah parjo bicara serius padaku 


"nimas mbah parjo mau ngomong serius padamu." Kata 
mbah parjo. 


"Koe sak keluarga wes keno kutukan seng mbunuh bapak 
mu koe kudu pindah secepete dek omah iki, omah iki wes 
dadi sarang ilmu ireng ono wong seng ora seneng karo 
bapak mu terus dendame urung cukup mbunuh bapak mu 
seng dadi sasarane saiki koe ibumu karo adimu kanggo 
korban pesugihan dia mas."mbah parjo panjang lebar 
dengan menggunakan bahasa jawa yg artinya" kamu 
sekeluarga sudah kena kutukan yang juga ngebunuh 
ayahmu kamu harus pindah secepetnya dari rumah 
ini,rumah ini sudah menjadi sarang ilmu hitam ada orang 
yang tidak suka kesuksesan ayah kamu terus dia 
membunuh ayah mu dan sekarang karna belum puas orang 
ini juga ingin keluarganya juga menjadi korban yaitu kamu 
ibumu dan adikmu." 


Jam 3 sore ibu telah pulang kerja aku menyampaikan 
perkataan mbah parjo. Ibu terlihat takut dan syok dengan 
perkataan ku tadi. 


a 


Ingin tau apa yang terjadi berikutnya....... 
Tungguin ya..... 


2 Kematian Ayah 


Ini tentang sebab ayah ku meninggal. Pada tanggal 17 
setember tepat pada bulan suro. Aku berangkat sekolah 
seperti biasa berpamitan pada ayah ibu dan mengajak adiku 
bersekolah. Ayah tampak tidak semangat pagi ini entah apa 
yang dipikirkan ayah. Setelah 3 jam pelajaran tiba tiba bu 
ranti wali kelasku memanggil ku aku tak tahu apa yg 
sebenarnya terjadi. 


"Nimas ka..mu.. harus pulang sekarang." Wajah panik bu 
ranti semakin membuat ku bingung. 


"Ada apa bu guru apa yang terjadi aku masih mau belajar 
bu." Tanyaku. 


"Ayah mu mas ayah mu telah tiada nak." Ucap bu ranti 
dengan raut wajah sedih. 


Alangkah terkejutnya aku tadi pagi perasaan ayah masih 
sehat sehat saja. Dengan mata berkaca kaca aku bersama 
raka diantar pulang oleh pak idrus driver sekolahku. 

Sampai dirumah aku langsung berlari memeluk jasat ayah 
ku yang terbujur kaku . Aku menyesal dulu aku sering 
marah kepada ayah karena ayah selalu pulang malam. 
namun aku belum mengetahui sebab kematian ayah. 
Akhirnya aku diceritakan oleh ibu. Ibu bilang ayah tiba tiba 
terjatuh di kantor tanpa sebab dan kehilangan nyawa. Aku 
hanya tak percaya bahwa ayah terjatuh begitu saja tanpa 
sebab. 


daaa 
Waktu begitu cepat berlalu kini aku sudah dewasa. Aku 


telah mendengar perkataan mbah Parjo kemarin. Jadi kini 
aku mulai bertanya tanya pada diriku sendiri siapa yg 


sebenarnya jahat kepada ayahku. Mungkin pak sukiman 
sahabat ayah dari dulu dia juga tidak datang waktu 
pemakaman ayah apa mungkin dia tapi dia sangat akrab 
pada ayah. Aku menduga duga. "Astagfirullah" kenapa aku 
jadi su'udzon pada pak sukiman ya allah. 

Hari mulai malam aku raka dan ibu berkumpul di ruang 
keluarga dengan menonton tv. Lampu yang tadinya 
menyala kini redup seketika chenel tv pun tiba tiba buram 
tak jelas gambarnya. Foto ayah yang terpajang di ruang 
tamu tiba tiba jatuh dan pecah. Angin pun terasa sangat 
dingin menusuk tulang. Hening seketika. Kami hanya bisa 
berdoa kepada allah. Aku memutar balikan badan ke arah 
pintu kamar ayah dan ibu. Terlihat sesosok perempuan 
mulutnya di penuhi darah seakan telah memakan banyak 
Korban dengan ekspresi muka marah. Raka tiba tiba diam 
seakan berkomunikasi dengan apa yang aku lihat tadi. Raka 
bilang 


"mah ,kak itu si e mbak marah marah terus, dia kepengin 
darah katanya." Raka mengatakan dengan polos tak tahu 
arti yang di maksud sebenarnya. 


Ibu segera mengecek tanggalan. Benar saja ini hari ayah 
telah tiada. Sosok itu mungkin mengingin kan darah di hari 
yang sama dengan kematian ayah yang telah menjadi 
Korbanya. 

Raka tiba tiba terdiam dengan kepala menunduk. Di 
lanjutkan dengan tertawa yang bukan khas dari ketawa 
raka. la menunjuk aku lalu berkata 


"kowe getih seng tak pingini." (Kamu darah yang aku 
inginkan.) Ucapnya dengan menggunakan bahasa jawa. 


aku lari menuju pintu keluar namun pintu terkunci. Aku 
terpojok dengan menodong kan pisau ingin menusuku. 


"Aaaakh" teriaku saat lengan kanan ku tergores pisau 
lenganku mengeluarkan darah yang lumayan banyak . Ibu 
langsung menahan raka saat ingin menusukan pisau ke 
perutku. 


Dan ibu membisikan doa kepada setan yang telah 
menggunakan tubuh raka untuk pelantara membunuh aku 
dan ibuku. Karna tak kuat menahan sakit aku pun tak 
sadarkan diri. 

Setelah semalaman aku pingsan akhirnya aku kembali 
sadar. Terlihat tangan ku terbalut perban. Namun kepala ku 
masih sedikit pusing. 


"Nak kamu sudah sadar?" Tanya ibu dengan penuh kasih 
sayang. 


"Iya bu, bu apa ibu masih mau tinggal di rumah ini?" Aku 
berterus terang kepada ibu pasalnya ibu masih terus ingin 
berdiri di rumah ini. 


"Nak ini kan rumah peninggalan ayah mu jadi ibu tidak 
ingin meninggal kan tapi karena keadaan sekarang begini 
ibu jadi bingung ibu tidak punya uang cukup banyak untuk 
membeli rumah ataupun menyewa yang setiap bulanya 
membanyar dengan uang tak sedikit nimas.."kata ibu 
menjelaskan panjang lebar. 


"Ibu kita bisa tinggal di rumah nenek yang dulu kan." Sahut 
raka yang dari tadi ternyata mendengar pembicaraan kita. 


Tapi anehnya kenapa raka bisa tau dengan cepat tentang 
rumah nenek yang telah lama kosong Seperti ada yang 
memberi tau raka. Ibu menanggapi baik ide raka dari pada 
rumah nenek kosong karna nenek pindah diluar kota 
bersama kakaknya mendingan kita tinggali saja rumah itu. 
Lagian menurutku rumah nenek ramai banyak tetangga 
tetangga yg ramah karena rumah nenek ada di per desaan 


tidak seperti rumah ini yang terletak di perumahan yang 
sepi. Saat aku sedang berbincang bersama ibu dan raka aku 
terpikir sebenarnya siapa yang tega mengirimkan tumbal 
kepada kita seperti tadi malam. Yang belum aku mengerti 
sebenarnya ayah salah apa. Dan siapa..... 


Ingin tau kisah selanjutnya 
Tungguin ya.... 


3 Rumah Nenek 


Setelah kejadian beberapa hari yang lalu akhirnya ibu 
memutuskan untuk pindah. namun nasib dagagangan ibu 
bagaimana . Pasalnya jarak antara pasar dengan rumah 
nenek sangat amatlah. jauh. Belum lagi sekolah ku dan 
sekolah raka yang juga berada di kota. Akhirnya ibu tetap 
pindah kerumah nenek. Apapun yang terjadi. Rencananya 
aku akan bersekolah di SMP Negri di daerah dekat dengan 
rumah nenek. Begitu pula dengan raka yang akan 
bersekolah di sd yang dekat dengan sekolah smpku agar 
dapat berangkat bersama. 


Hari ini adalah hari minggu hari dimana aku pindah ke 
rumah nenek. Tapi sebelum pindah ada satu kejadian aneh 
yg aku alami. Aku yang saat itu sedang membersihkan 
halaman rumah. Aku penasaran dengan tanah dimana di 
awal cerita ada seorang kakek tua yang mengubur sesuatu 
di dalam tanah yang ada di hadapan ku ini. Pada akhirnya 
aku memutuskan untuk menggali tanah itu. Dan alangkah 
terkejud nya aku dengan sebuah kain yang bertuliskan 
aksara jawa yang tak jelas artinya namun aku susun kata 
demi kata hingga membentuk kalimat"dalem bade njaluk 
getih." Hanya kata itu yang bisa aku rangkai. tangan ku 
gemeteran, keringat dingin membasahi tubuhku, bulu 
kuduk pun berdiri. 


Aku masih penasaran lalu menggali lebih dalam lagi. 
Sebuah 4 boneka seperti menggambarkan sebuah keluarga 
ada ayah ibu dan kedua anaknya kondisi boneka itu sangat 
buruk terdapat jahitan jahitan kasar dan wajah 4 boneka itu 
murung ketakutan seakan dibuat dengan sengaja tapi 
anehnya lagi satu boneka telah tertusuk paku yang 
berukuran besar. Tiba tiba aku merasa seperti diawasi oleh 
seseorang dan suara seorang perempuan mengagetkanku 


arah suara itu berasal dari pekarangan namun terdengar 
dengan jelas ke halaman depan "nimas." Suara itu terus 
memanggilku. Aku langsung merapikan tanah yang aku gali 
dan membawa semua barang yang aku temukan tadi. 


Aku memberanikan diri untuk mengarah ke sumber suara 
itu saat aku sampai di perkarangan aku terus mengikuti 
suara itu dan berakhir di sebuah pohon besar. Dahan dahan 
dari pohon besar itu terlihat tertiup angin yang cukup 
kencang padahal aku melihat sekeliling tidak ada satu 
pohon pun bergerak hanya pohon itu yang bergerak. Aku 
melihat keatas pohon dan melihat baju yang sering kali 
ayah pakai . Baju itu terlihat berbeda banyak sekali bercak 
darah yang ada di baju dan juga kenapa baju ayah ada di 
atas sana pikirku. 


"Kak.. kakak di panggil ibu."suara raka membuyarkan 
pikiranku mengenai baju tersebut. 


Lalu aku melihat keatas lagi namun baju itu lenyap tak tahu 
dimana. Namun aku melihat bayangan perempuan 
berambut panjang sedang duduk di salah satu dahan besar 
pohon.Entah kenapa kini aku menjadi sensitif dan dapat 
melihat hal hal seperti itu semenjak kejadian malam itu. Aku 
langsung menghampiri ibu. Ibu meminta aku untuk 
membantu memasukan barang barang ke kardus. 


aaa 


Setelah selesai melaksanakan solat dhuhur aku pergi ke 
rumah nenek. Kita diantar oleh pak sastro supir keluarga . Di 
perjalanan aku sibuk melihat pemandangan kanan dan Kiri 
ku yang indah raka sibuk dengan mainanya sedangkan ibu 
asyik mengobrol dengan pak sastro. Disela sela obrolan ibu 
dengan pak sastro aku mendengar mereka sedang 
membicarakan ayah. Mata ibu 


tak dapat membendung air mata hingga menetes di 
pipinya. Sebenarnya apa yang sebenarnya mereka 
bicarakan. 


Saat memasuki desa dimana rumah nenek berada aku 
melihat banyak sekali sesajen yang terletak dibawah 
pohon,samping jembatan bahkan tidak sedikit yang 
memasang sesajen di depan rumah mereka masing masing. 
Karena membuat ku berpikir panjang akhirnya aku bertanya 
kepada ibu. 


"bu itu kenapa banyak sesajen ya." 


Lantas ibu pun menjawab "itu salah satu kepercayaan 
masyarakat disini untuk terhindar dari sihir, mala 
metaka,dan makhlus halus yang rerkadang jail kepada kita." 
aku langsung memahami yang dimaksud. 


Raka masih tertidur lelap. Hingga tiba tiba saat mobil melaju 
di depan sebuah gubuk tua yang reot raka kejang kejang 
tanganya menunjuk ke arah gubuk itu. Ibu,aku pak sastro 
panik. Pak sastro memberhentikan mobil di tepi jalan lalu 
pak sastro mengambil kemenyan yang ada di salah satu 
sesajen di sawah dengan otomatis raka langsung mencium 
bau kemenyan yang menyengat sehingga membuatnya 
sadar. 


Pada akhirnya kami sampai di rumah nenek namun karena 
rumah nenek tidak dihuni jadi agak tidak terawat. Rumah 
nenek berarsitektur jawa alias rumah joglo. Ku lihat tembok 
rumah nenek telah rusak, atap nya juga hampir roboh, 
didepan rumah terletak lukisan lukisan tua. Kami pun 
memasuki rumah ini. Banyak foto foto keluarga nenek yang 
berjejer dengan rapi didinding termasuk foto almarhum 
kakek dan ayah. Ada sebuah kursi goyang yang terletak di 
ruang keluarga yang membuat ku takut. Lalu pak sastro 


menunjukan kamarku dan raka. Tepat didepan kamar kami 
ada kamar ayah yang dipakai oleh ibu. 


Karna aku lelah akhirnya aku tertidur. Lalu saat aku mulai 
tertidur lelap tak ada angin tak ada hujan tiba tiba pintu 
lemari terbuka lebar. Lantas aku langsung menutupnya. Tapi 
lagi lagi pintu itu terbuka yang membuatku kesal. Yang 
mengharuskan aku untuk menutupnya lagi. 


"Hih kenapa sih kebuka terus aku tu mau tidur tau." Dengan 
marah nya aku mengucapkan kalimat tersebut. 


Tiba tiba pintu tersebut diam tak lagi terbuka namun 
sekarang terdengar suara dari loteng seperti ada suara 
orang berlarian di atas sana, Yang membuat raka terbangun. 


"Itu siapa yang lari larian di atas sih kak." Tanya raka. 


"Kakak juga gk tau itu apa mungkin tikus dek." Kataku 
menyembunyikan ketakutan ku. 


Sebenarnya itu terdengar jelas seperti langkah kaki yang 
berlarian. Suara itu masih terdengar hingga jam 
menunjukan pukul 00.00 atau jam dua belas malam. 
Telingaku masih aku tutupi dengan bantal agar tidak 
mendengar suara itu. Akupun berusaha untuk tidak 
menghiraukan suara bising itu agar aku bisa tertidur pulas 
Karena besok hari pertama aku sekolah. Namun usaha itu sia 
sia aku tetap tak bisa tidur karna terganggu. Akhirnya aku 
melaksanakan solat sunah malam untuk berdoa kepada 
allah agar bisa tidur tanpa gangguan. Saat aku solat terasa 
ada seseorang berdiri dibelakangku ke khusyukan solat ku 
menjadi terganggu tidak berhenti disitu aku terus di ganggu 
secara tiba tiba ada tetesan air di sajadah yang awalnya aku 
Kira bocor tapikan tak ada hujan sama sekali tetes demi 
tetes membasahi sajadah ku. Tetapi aku tetap berusaha 
konsentrasi hingga akhirnya solat ku selesai. Aku menengok 


kebelakang namun tak ada satu orang pun yang berdiri di 
belakangku. Aku melepaskan mukena dan langsung kembali 
ke tempat tidur. Tapi kondisi ku saat ini terasa lebih tenang. 
Dan membuat ku terasa kantuk. 


Aku mendengar azan subuh. Aku ingin rasanya terbangun 
namun badanku tak bisa bergerak nafas ku juga sesak. Aku 
memaksa untuk bangun tetapi bukanya berhasil aku 
semakin tidak bisa bergerak. 


"Kakk kakak kenapa kak, buuu ibu." Kata raka panik 
memanggil ibu dan berusaha membantuku. 


Ternyata ibu sudah pergi ke pasar sepagi itu. Hanya aku dan 
raka yang ada di rumah ini.nafasku juga semakin sesak 
yang membuat ku tak dapat berbicara bahkan teriak 
meminta tolong. Aku pernah dengar kalo kejadian ini 
dinamakan "ketindihan". Sekarang aku tak bisa apa apa 
semakin aku berusaha semakin sulit tubuhku digerakan. 
Aku hanya bisa melihat keatap. Aku melihat diatas tubuhku 
ada sesosok mahkluk tinggi besar ia juga memiliki tanduk 
rambutnya panjang hampir mengenai mukaku. Aku 
berkeringat tetapi badanku dingin. Ingin aku teriak meminta 
tolong. 


"Kak kakak di dudukin setan kak." Raka berlari keluar 
mencari bantuan siapapun yang ada di depan rumah. 


Ada seorang anak sesusiaku namun ia lebih dewasa kata 
raka namanya yusuf. Yusuf mengambil sesajen didepan 
rumah lalu memasukan ke bawah tempat tidurku. Dan 
menaburkan bunga melati. Secara tidak langsung aku 
akhirnya bisa menggerakan anggota tubuhku. Tapi apa yang 
dilakukan yusuf tadi. Sehingga bisa meloloskan ku dari 
kejadian aneh itu dengan cara semudah itu. Aku berterima 
Kasih pada allah yang telah memberikan perantara bantuan 


dari yusuf. Lalu aku melanjutkan dengan solat subuh 
walaupun agak terlambat. 


"Asalamualaikum nimas raka eh ada yusuf kamu lagi maen 
sama nimas dan raka ya." Kata ibu mengucapkan salam dan 
menyapa yusuf yang ketika itu sedang menemani raka di 
ruang tamu. 


Aku heran kenapa yusuf begitu akrab dengan raka secepat 
itu. Aku berlari menuju ibu dan langsung memeluknya. 


"Nimas kamu gak papa kan nak." Ibu menatap mataku 
dengan penuh rasa penasaran akan apa yang terjadi 
padaku. 


Aku membalas dengan menggelengkan kepala dan tak ingin 
ibu cemas dengan hal yang barusan aku alami. 


Aku dan raka melanjutkan dengan siap siap untuk hari 
pertama aku sekolah. Dan setelah siap suara yusuf 
terdengar mengajak kami sekolah bersama kebetulan aku 
dan yusuf satu sekolah tapi tidak dengan raka oleh karna itu 
aku dan yusuf mengantar raka ke sekolahnya terlebih 
dahulu. 


### 

Ingin tau kelanjutanya tungguin ya...... 
Dan jangan lupa untuk 

Vote, komen, and share 


By: khalid k.a 


4 Seorang Bernama Yusuf 


Yusuf. Yusuf adalah manusia seumuranku yang berhasil 
menyelamatkan nyawaku dari kejadian aneh semalam. Yusuf 
anak dari Yu Mirna pembantu sekaligus yang merawat nenek 
ketika masih tinggal dirumah ini. Tapi kabarnya yu Mirna 
bekerja diluarkota suami yu mirna telah tiada satu tahun 
yang lalu. Yusuf menceritakan bahwa ayahnya meninggal 
dengan keadaan yang sangat mengenaskan mayatnya 
ditemukan tanpa kepala di semak semak yang tidak jauh 
dengan gubuk yang aku jumpai ketika menuju rumah nenek 
lalu kepala dari mayat ayah yusuf ditemukan di bawah 
jembatan. 


yusuf tak sadar air matanya mengalir dipipinya mengingat 
kejadian tragis dari kematian ayahnya. Aku mengusap pipi 
yusuf menghapus air matanya sambil memberikan sedikit 
pancaran senyum dari bibirku. Lalu aku berkata bahwa tidak 
hanya dia yang mengalami kejadian itu aku dan raka juga 
pernah kehilangan ayah yang kami cintai namun kematian 
ayahku tidak seperih kematian ayah yusuf.Dan anehnya aku 
dan yusuf juga tak tahu sebab akibat yang pasti dari 
kematian ayah kami. Sejak ayah nya tiada dan ibunya pergi 
ia di asuh oleh bu sofyah adik dari ibunya. Bu sofyah sangat 
sayang kepada yusuf karna bu sofyah belum dititip kan 
anak oleh allah tapi suami bu sofyah seperti tak suka 
dengan kehadiran yusuf ia selalu tak peduli denganya. 


aaa 


raka sudah aku antarkan kesekolahnya. aku melihat raka 
dari kaca cendela ia tampak malu ketika pertama kali masuk 
kelas dan bertemu dengan teman baru yang belum ia kenal. 
Aku melambaikan tangan pada raka dan segera pamit. 
Akhirnya aku dan raka menginjakan kaki disekolah setelah 


menempuh perjalanan melelahkan dari rumah. Aku 
ditempatkan satu kelas bersama dengan yusuf. Aku belum 
beradaptasi dengan teman teman baru mereka terlihat 
sangat arogan dari teman temanku di kota. 


Akhirnya aku berkenalan dengan mereka dan alhasil aku 
menemukan banyak teman baik tak seperti yang aku kira. 
Salah satu dari mereka adalah siti ia sangat cantik dengan 
hijab rapi ditambah sikapnya yang baik dan ramah. Aku asik 
berbincang denganya ditengah perbincangan siti 
menanyakan alamat rumah ku saat aku memberitahukan 
padanya siti terkejut ia seperti ketakutan. Aku pun tanya 
Kepadanya apa yang terjadi. 


Siti bilang "rumah itu sangat sepi dan tak dihuni siapapun 
yang menjadikan aura mencekam dari rumah itu sangat 
terasa kuat." 


Aku tak begitu percaya padanya karena pertama kali aku 
masuk rumah itu aku tidak merasakan aura yang berbeda 
kecuali kejadian malam itu apakah itu yang dimaksud siti. 


Pelajaran demi pelajaran telah ku lewati kini saatnya kami 
pulang tapi sebelum pulang aku menjemput raka terlebih 
dahulu. Saat aku tiba banyak orang orang yang berlari 
menuju lapangan mereka mengerubungi seorang bocah. 
Aku pun penasaran dan aku melihat seorang anak yang dari 
ruang dan memberi penjelasan tentang keadaan raka. 
Dokter bilang raka memiliki luka yang cukup parah. Dokter 
telah menjahit kepala raka dengan 10 jahitan dikepalanya. 
aku kaget dan menangis mendengar keadaan raka. Kami 
telah diperbolehkan masuk tp raka belum juga sadar. Selaku 
wali kelas raka ia meminta maaf atas keteledoranya ia juga 
mengatakan bahwa raka berjalan tiba tiba menuju lapangan 
dan mengambil batu yang kemudian ingin membenturkan 
kekepalanya sendiri sudah banyak orang yang mencoba 


menghentikanya tetapi sia sia raka tetap saja tak bisa 
ditahan ia seperti memiliki energi yang lebih akhirnya raka 
pun membenturkan batu tersebut kekepalanya hingga 
beberapa kali dan ia pun pingsan untungnya batu yang ia 
kenakan kecil tapi tetap saja membahayakan nyawanya dan 
tak bisa dibiarkan. 


Setelah menunggu berjam jam raka telah sadar. Tapi ia 
masih belum diperbolehkan pulang. Raka diharuskan 
menginap. Ibu dan aku menggelar karpet untuk alas tidur. 
Matahari telah tenggelam kita telah tertidur lelap. Jam 21 
malam tiba aku melihat ibu ke toilet saat itu juga aku 
melihat ibu seperti diikuti makhluk besar hitam memiliki 
kuku yang panjang. Aku mengusap mata saat aku membuka 
mata ibu sudah berada di kamar mandi lalu aku dengar 
teriakan ibu dari toilet. raka terbangun dan aku langsung 
berlari menuju ibu. Ibu seperti berusaha membuka pintu 
namun tak bisa ia menggedor gedor pintu. Aku meminta 
bantuan cleaning servis untuk mendobrak pintu tersebut. 
Akhirnya berhasil. Ibu terlihat sangat ketakutan mata ibu 
merah berkaca kaca. 


"Ibu, ibu kenapa bu?" Tanyaku 


"Nimas, ta..di.. darah banyak berceceran dimana mana terus 
ada tangan besar yang memegang kaki ibu yang membuat 
ibu gak bisa bergerak, badan ibu seperti di genggam berat 
sekali. tulang tulang ibu juga seperti patah sakit banget 
nak." Ibu menjelaskan dengan panik. 


Setelah aku pikir pikir apa ada hubunganganya dengan 
makhluk besar itu. 


Tangan yang dimaksud ibu sama persis dengan tangan 
makhluk itu. Ibu terus beristigfar meminta ampun kepada 
allah. Sekarang raka yang berteriak ia berteriak 


"panas panas" saat ibu berzikir. 


Raka mengamuk seperti tadi yang dikatakan wali kelas nya 
aku yang menahan sampai terjatuh infus di tangan raka 
juga terlepas yang menyebabkan keluarnya darah anehnya 
darah yang ada ditangan nya ia jilat sendiri. Aku terus 
menentangnya. Ibu terus fokus berzikir yang membuat raka 
menyerang ibu. Raka turun dari ranjang berjalan merangkak 
menuju ibu ia mendorong dan menjambak rambut ibu. 


"Rakaaa sadar raka." Ibu membentak raka. Raka menutup 
mulut dan hidung ibu yang membuat ibu bungkam dan 
sesak nafas. 


Jin yang ada didalam raka telah menguasai tubuh raka. Aku 
meminta bantuan orang orang sekitar, Namun tak ada 
satupun yang dapat membuat raka sadar. Hanya yusuf yang 
dapat membuat raka sadar dengan mudah ia hanya 
memberi 3 daun bidara yang diusapkan di ubun ubun 
kepala raka lalu yusuf memberikan doa , raka akhirnya 
sadar namun ia pingsan. Kondisi ibu lemas ibu tetap 
memeluk raka. Dokter segera memasang infus dan 
mengecek kondisi raka. 


"Yusuf tadi itu apa." Tanyaku. 

"Itu salah satu bala tentara kanjeng nyai" jawabnya. 
"Kanjeng nyai?" Aku kembali bertanya. 

"Besok aku akan jelaskan semuanya." Pinta yusuf 


"Tapi bagaimana kamu dengan mudah menyadarkan raka." 
Aku terus penasaran. 


"Dulu aku sering melihat ayah menyembuhkan orang jadi 
aku mengamatinya lalu aku bisa mempraktekanya." Jelas 


yusuf. 
Aku mengangguk paham. 


"Nimas jaga raka dan ibu aku pulang dulu besok aku janji 
akan menjelaskan semuanya." Yusuf berpamitan. "Siap suf." 
Kataku sambil tersenyum. 


HUH 
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5 KANJENG NYAI 


Panggilan azan subuh terdengar di telingaku. Aku 
terbangun membuka jendela kamar rumah sakit tempat 
dimana raka dirawat. Aku membangunkan ibu yang terlihat 
tidur dengan pulas karna semalaman menjaga raka. Aku dan 
ibu mengambil air wudhu dilanjutkan sholat berjamaah di 
mushola rumah sakit. Aku berdoa kepada allah meminta 
agar sakit yang ada dalam diri raka di angkat oleh allah dan 
diselesaikan segala masalah. Matahari mulai menampakan 
diri. Yusuf datang membawa sebuah rantang yang ternyata 
berisi sarapan. Kita makan bersama sama. Setelah makan 
aku dan yusuf berangkat sekolah tanpa raka. 


Yusuf berjalan berdampingan denganku. Tapi ia menunjukan 
jalan yang berbeda dari bisanya. Bukan sebuah aspal yang 
kami lewati namun jalan setapak sempit yang penuh 
dengan tumbuhan ilalang tinggi. Aku sedikit marah kepada 
yusuf ia petunjuk jalan yang bodoh. Lalu aku bertanya apa 
maksud dan tujuanya melewati jalan yang berbeda dari 
biasanya. Ia tak mengeluarkan sedikit kata ia terus berdiam 
diri tak menggubris omongan ku. Huh dasar dia. la terus 
berjalan sikap nya tampak berbeda yang biasanya yusuf 
banyak bercerita sekarang mulutnya bungkam. Aku 
kualahan dengan jalan berkerikil dan becek ini. Aku sudah 
berjalan cukup lama tak seperti biasanya kaki ku juga mulai 
capek. Aku merasa ada yang tak beres. Jalan yang kami 
lewati bukan mengantarkan kami kesekolah melainkan ke 
hutan dibukit ronggo. Langkah kaki yusuf terhenti ia 
berbalik badan menghadap kearah ku. 


"Suf yusuf kok berhenti emang ini jalanya benar suf kamu 
gak salah kan." Aku terus mengajukan pertanyaan. 


Yusuf membentaku "diliiaaam!!". Aku takut jika yusuf marah. 


ini bukan Yusuf yang aku kenal. la menyuruhku untuk duduk 
di bawah pohon besar mungkin ia tau kalau aku lelah cuma 
aku bingung kita seharusnya buru buru menuju sekolah tapi 
kenapa yusuf dengan santainya menyuruh untuk istirahat 
aneh sekali anak itu. Tak lama kemudian ia meninggalkanku. 


"Yusuuuuf kamu mau kemana woy kita harus berangkat 
sekolah ini." Aku berteriak kalang kabut. 


Kini hanya aku seorang diri. Aku hanya berdoa dan keringat 
dingin mulai keluar dari badanku menandakan aku takut. 
Sudah 1 jam kita habiskan untuk berjalan terutama aku 
yang harus menunggu yusuf pergi entah kemana dan tak 
tau akan kembali tidak. Dari balik semak semak yusuf keluar 
dengan membawa minuman dengan wadah cangkir kuno 
yang berisikan air dengan kembang tujuh rupa. Dia 
memaksaku meminum air ini. Dengan sekali tegukan aku 
mulai tak sadarkan diri. 


aaa 


Sementara di rumah sakit yusuf datang menayakan dimana 
nimas dikarenakan nimas tidak berangkat kesekolah. Ibu 
langsung terkejut 


"yusuf apa apan ini bukanya kamu sudah pergi bersama 
nimas lalu kamu memberi kami sarapan." Raut wajah yusuf 
berubah. Matanya bertatap kosong. 


"Bu saya sama sekali tidak datang kesini tadi pagi saya 
membantu bu sofya dirumah, jangan jangan... bu kita harus 
mencari nimas."Pinta yusuf. 


Ibu langsung membawa tas mencium kening raka yang 
ketika itu masih tertidur pulas Ibu memunta suster untuk 
menjaganya. Ibu menutup pintu kamar rimah sakit dengan 
pelan pelan. Dan ketika ingin melangkahkan kaki keluar 


perut ibu terasa mual. Ia langsung menuju wastafel kamar 
mandi yang ia keluarkan dari mulut bukanlah sisa nasi tadi 
namun paku paku kecil dan rambut hitam yang panjang. 
Paku tersebut melukai daerah mulut ibu dan mengeluarkan 
darah. Ibu syok dan takut air matanya nya pun menetes 
melihat sebuah benda tajam yang ia keluarkan tersebut. 
Para suster dan dokter segera menolong ibu. Yusuf beetanya 
kepada ibu apa makanan yang dibawa seseorang yang 
menyerupainya. Lalu ibu menjawab dia membawa nasi putih 
dengan daging sapi dan mie goreng lalu yusuf seperti 
mendapat gambaran bahwa yang di makan bukanlah nasi 
melainkan paku paku kecil yang jumlahnya tak terbatas lalu 
daging yang dimaksud bukanlah daging sapi daging itu 
sebuah daging dari monyet betina dan mie itu ada rambut 
manusia mati makanan tersebut biasa ditemukan di 
sesajen.Yusuf tak membuang banyak waktu ia mengambil 
keputusan untuk mencari nimas. 


Lalu yusuf ditengah perjalanan bertemu seorang wanita tua 
yang berpakaian kebaya hijau lalu ia mengatakan 


"perjanjian durung lunas telu jiwo maneh seng kudu di 
pateni kanggo ngelunasi janji." (Perjanjian belum lunas tiga 
jiwa lagi yang harus dibunuh buat melunasi janji) 


Yusuf bersimpuh kepalanya menunduk seperti seorang yang 
menyembah. Tak salah lagi ia adalah utusan kanjeng nyai 
bernama mbok sri. Mbok sri duduk dengan anggun disebuah 
batu besar dan sosok mbok sri menghilang dengan 
senyuman. Yusuf tak menyangka ibu raka dan nimas adalah 
tiga korban terakhir setelah bapaknya yusuf dan ayahnya 
nimas sendiri tapi siapa dua jiwa sebelumnya dan siapa 
yang melakukan perjanjian ini. Dan terlintas dipikiranya 
bahwa jiwa yang menjadi korban merupakan darah 
keturunan dari yang melakukan perjanjian. 


"Berarti kalo benar ayah menjadi korban ayah masih satu 
darah keturunan dengan ayahnya nimas." Yusuf berkata 
dalam hati sambil terus memanggil nama nimas. 


daa 


Ku buka kelopak mataku. Aku berada di tempat berbeda dari 
yang tadi. Kini aku berada di sebuah tempat indah 
disekelilingnya terdapat tembok besar berarsitektur jawa. 
Aku duduk bersimpuh menghadap lurus kearah singgasana 
nan megah tak ada seseorang pun yang duduk diatas kursi 
tersebut. Mataku mengamati sekeliling hening dan sejuk 
yang aku rasakan. Kicauan burung kecil membuat suasana 
semakin tentram. Tak pernah kurasakan ini sebelumnya. Tak 
kusadari aku mengenakan pakaian putih seperti kain mori 
yang terbalut di badanku. Dengan rambut panjangku yang 
terurai. 


Seorang wanita datang dari sebuah pintu dengan ukiran 
jawa. Wanita itu bersanggul dengan mahkota diatas 
kepalanya. la anggun mengenakan pakaian putih suci 
ditambah harum bunga melati yang menyertai. Dengan 
langkah kaki yang lembut ia duduk di singgasana itu. 
Wajahnya menghadap kearahku aku merasa sangat malu. la 
cantik jelita aura yang ter pancarkan sangat positif. 

Yang terlintas dipikiranku beliau adalah "kanjengnyai" nama 
yang pernah dikatakan oleh yusuf waktu itu. 


"jeneng mu nimas lisa purwanto yo, jeneng seng apik 
kanggo awak mu seng ayu lan waninan." (Namamu nimas 
lisa purwanto ya nama yang bagus buat kamu tang cantik 
dan pemberani) ucap kanjeng nyai dengan lemah lembut. 


Ternyata kanjeng nyai telah mengetahui namaku lalu apa 
yang ingin dia katakan. 


"Panjenengan kados pundi ngertos asma ndalem?" Tanya 
diriku. 


secara sponta aku fasih berbicara dengan bahasa krama. 
Kanjeng nyai membalas dengan senyuman yang manis. 


Entah ada angin apa Mataku mulai buram tak melihat setitik 
cahaya apapun. aku mulai membuka kedua mataku. Tepat 
didepanku ada seseorang menghadap kebelakang. Saat ia 
membalikan badan. Ternyata dia yusuf. Dan aku tidak 
berada ditempat yang tadi melainkan di sebuah gubuk reot. 
Wajah yusuf semakin pucat ditanganya terdapat sebuah 
pisau yang terlihat tajam. Aku mengira ia ingin membuka 
ikat tali ini. Namun pisau itu di arahkan di mukaku. 
Hidung,mata dan mulutnya mengeluarkan darah kulitnya 
wajahnya mengelupas semakin matanya melotot kearahku 
semakin banyak darah yang dikeluarkan hingga kelopak 
matanya sobek dan kedua bola matanya copot dan jatuh 
ketanah. Badan nya semakin membesar wajahnya semakin 
tak karuan darahpun keluar disekujur tubuhnya. 


Kini ia bukanlah yusuf melainkan makhluk bertubuh besar 
dengan wajah yang hancur dan memunyai taring serta lidah 
yang menjulur keluar mata yang tadi lepas sudah terpasang 
berwarna merah melotot. Makhluk itu semakin mendekat 
sambil menudingkan cakarnya. 


"Aaaaaaaarg tooooolongggg." Aku berteriak kencang. 


Saat ia mulai mengangkat leherku yang membuatku tak 
dapat berteriak. Genggamanya semakin kuat lidahnya yang 
penuh dengan air liur menjulur ke rambut dan mukaku. Aku 
terus mengingat allah dan berzikir dalam hati sambil 
memejamkan mata. Lalu tak selang beberapa lama yusuf 
datang membawa keris dan membelah tubuh makhluk 
tersebut dengan sekali pangkas. Tubuhku jatuh ke tanah 


melihat darah di mana mana dan usus makhluk itu menjalar 
tak karuan membuat ku lemas. Tangan yusuf membantuku 
berdiri kutolak dan aku berusaha untuk lari sekencang 
mungkin menuju keramaian. Karena pikiranku masih 
trauma. Aku sampai di depan rumah nenek. Masuk dan 
mengunci pintu. Duduk di sofa menghadap jendela. 
Disamping sofa ada kursi goyang. Yang bergerak aku mulai 
panik. Bukanya hantu melainkan kakek duduk di kursi 
dengan muka pucat. 


"Kek niki njenengan ngeh." (Kek ini kakek?)Aku memastikan 
sambil memegang tanganya yang dingin. 


Kakek melihat kearahku mengelus rambutku dan meraba 
mukaku. 


"Putuku wes gedi ayu wajahe simbah njaluk ngapurone yo 
mas, mas kakek njaluk tulung selesek no kutukane masalah 
e cuma koe siji siji keturunan akhir kanjeng nyai. mlebu 
nang kamar mburi luru o pusoko seng onok ukiran macan." 
(Cucuku sudah besar cantik wajahnya maaf kan kakek ya 
mas,mas tolong selesaikan kutukanya cuma kamu satu 
satunya keturunan kanjeng nyai. Masuklah ke kamar 
belakang carilah pusaka yang ada ukiran macan) ucap 
kakek dengan air mata mengalir deras di pipinya. 


Belum sempat aku menanya ia telah menghilang. Aku baru 
mengingat setelah perbincangan singkat ini bahwa kakek 
telah tiada sejak aku berusia 4 tahun. Siapa yang tadi 
menemuiku. Aku langsung beristigfar mengingat allah. Aku 
teruti perintah kakek aku berjalan menuju kamar itu. Kamar 
itu sulit terbuka gagang kuncinya pun sudah mulai kropos. 
Sebelumnya aku belum pernah memasukinya karna ibu 
bilang ruangan itu hanyalah gudang. Cekrek... pintu 
terbuka. Lantai diselimuti debu yang tebal. Ada sebuah rak 
disampinya ada sebuah pintu seperti yang aku pernah lihat. 


Pintu itu seperti pintu ketika aku bertemu kanjeng nyai. 
Dengan ukiran megah pintu ini tetap berdiri tak berdebu. 
Seketika pintu itu terbuka. Aku memasukinya ada sebuah 
Keraton mewah beserta prajuritnya yang mengenakan 
pakaian khas keraton jawa. Suara gending jawa terdengar 
dengan penari yang melenggak lenggok menyambutku. Aku 
diberikan sebuah pakaian layaknya keluarga keraton. Ada 
satu pelayan yang menuntunku ke sebuah singgasana yang 
sudah di duduki seorang ratu yang cantik sekali tak ada 
yang menandinginya ia adalah kanjeng nyai namun tampak 
berbeda dari yang sebelumnya . Kini ia mengenakan 
mahkota dengan pakaian yang glamour. 


"Nimas tadi saya minta maaf saya hanya ingin 
menghilangkan ingatanmu saat kamu telah bertemu 
dengan saya, saya sengaja memberitahukanmu tentang apa 
yang sebenarnya terjadi namun saya ingat wasiat kakekmu 
untuk memberikan ini dan tidak memberitahukan padamu 
selain pusaka ini." Lagi lagi aku tak paham. la memberikan 
sebuah kotak berbentuk pesegi panjang. Lalu kanjeng nyai 
mempersilahkan untuk keluar dari keraton. 


Setelah aku keluar ku buka kotak tersebut yang berisi 
sebuah barang yang terbalut dengan kain. Barang tersebut 
merupakan keris. Kain yang membalut bertuliskan sebuah 
pesan. Yang berisi. 


(ada sebuah janji untuk di bayar dulu kakek dan 7 keluarga 
kakek melakukan perjanjian kepada kanjeng nyai untuk 
membangkitkan penguasa rohkencono sebuah ilmu hitam 
terkuat di tanah jawa sebagai gantinya setiap keluarga 
harus mengorbankan nyawa jika kamu telah membaca surat 
ini berarti nyawa keluargamu diujung tanduk dan kamu 
akan terus diganggu oleh makhluk makhluk. Kakek kasih 
pusaka ini untuk menangkal makhluk itu dan tolong 
selamatkan ibu adikmu dan orang orang terdekatmu dari 


perjanjian iblis ini. Tapi ingat nduk kamu jangan pernah 
membenci kanjeng nyai kakek yang salah nduk kakek telah 
menghidupkan kembali ilmu yang telah lama hilang dan 
sekarang dia ada di tangan seorang patih. Maafkan kakek 
kakek telah meNANTANG URIP keluaraga kakek) tulis wasiat 
tersebut. 


Amarahku memuncak tega teganya kakek mengorbankan 
keluarganya. "Aaaaaaa." Teriaku kesal kenapa ibu gak 
pernah ngasih tau aku tentang kakek. 


Setelah tiba di rumah sakit. 


"bu apa yang sebenarnya terjadi?! Kenapa ibuk gak bilang 
sama aku sih ada apa sebenarnya dengan kakek. Siapa 
kanjeng nyai bu? Kenapa ibu tutup tutupin ini dari aku, 
sebenarnya ibu sengajakan untuk pindah kerumah nenek 
dan sebenarnya atah meninggal gara gara kakek kan 
aaaaa." Beribu pertanyaan aku lontar kan pada ibu. 


Aku marah kesal sekali. Ibu mencoba menenangkanku. 


"Nak nak sabar nak istigfar.. ibu bakal jelasin semua kok. 
Jadi iya memang ibu sengaja untuk pindah kerumah nenek 
karena ibu sudah tau waktunya ketika malam itu malam 
kematian ayah mu ibu teringat ada sebuah masalah besar 
menanti dan harus diselesaikan. Dulu ibu dan ayahmu 
disuruh pindah oleh nenekmu karna menjauhkanmu dari 
perjanjian itu namun perjanjian itu memanggilmu kembali . 
Maafkan ibu nak ibu hanya ingin melunasi janji kakek untuk 
membawamu kembali dan mengabdi kepada kanjeng nyai. 
Kanjeng nyai adalah sosok penguasa kekuatan ghaib yang 
tak tertandingi dan keluarga kakek semuanya mengabdi 
dan berguru padanya. Awalnya baik baik saja namun kakek 
mu menghidupkan kembali rohkencono sebuah ilmu hitam 
terkuat dan kakek harus mengorbankan semua anggota 


keluarganya ayahmu mencoba untuk mengalahkan 
rohkencono dan ayahmu hanya berhasil mensegelnya 
sampai pengendali rohkencono datang. satu orang yang 
memiliki weton lahir yang sama dengan kakek ialah yang 
bisa mengendalikan rohkencono dan menjadi abdi keraton 
setelah kakek. orang itu adalah kamu nak makanya kakek 
buat surat wasiat itu. Nak umur ibu sudah dikit tolong 
selamatkan adikmu dan semua warga karena jika 
rohkencono itu hidup kembali ia akan mengambil semua roh 
manusia dan dijadikan sebagai budaknya. Dan beberapa 
hari lagi rohkencono akan bangkit tepat pada hari dimana ia 
dihidupkan oleh kakekmu. Kamu harus kuat nak 
menghadapi gangguan dari bala tentara roh kencono dan 
rohkencono akan terus mengganggu korbanya." Jelas ibu 
panjang lebar. Dari belakang terlihat yusuf dengan nafas 
terengah engah kecapeaan berlari. 


"Kamu kenapa to suf." Tanya ibu. 


"Emm ta.. di.. yusuf cari nimas dan yusuf ngikutin nimas 
yusuf liat nimas jalan sama makhluk besar... banget 
warnanya hitam banyak bulunya. Yusuf ikutin malah mereka 
berdua ke bukit. Dan ngilang terus yusuf bertemu eyang 
ratu dan eyang bilang keyusuf rohkencono wes onok seng 
duwe katanya dan yusuf tanya lagi pada eyang siapa eyang 
dia jawab katanya nimas dan beliau suruh yusuf untuk 
menolongnya di gubuk dan disitulah yusuf bertemu nimas 
dan eyang juga ngasih keris ke yusuf." Kata yusuf 
menunjukan keris itu. 


Aku ternganga keris itu mirip keris pusaka yang diberikan 
kakek. 


Malam hari saat aku tertidur pulas datang sebuah mimpi. Di 
dalam mimpi aku melihat wanita cantik mengelus rambutku. 
Jari telunjuknya menujukan sebuah api yang berkobar 


sangat besar. la menuntun ku melewati kobaran api itu dan 
lagi lagi aku melihat keraton. Dan wanita itu kanjeng nyai ia 
memberikan mahkotanya padaku mengelus lembut pipiku. 
Beliau memegang tangan ku dan mengatakan "semua ada 
di tangan mu nduk." 


### 

Ingin tau apa yang terjadi..... 
Tungguin ya... 

Jangan lupa untuk 


Vote, komen dan share ke temen temen kamu 


Nb: DILARANG keras meniru cerita ini! 


6 ROHKENCONO 


Esok harinya aku masih terpikirkan dengan mimpi semalam. 
Apakah aku bisa? Menjalankan perintah kakek. 


"Nimas... kamu masih takut sama aku, nimas lupain aja 
masalah kemarin." Ucap yusuf sembari duduk dibangku 
kelas. 


"Berisik diem to." Ucap ku dengan ketus. 


"Dih galak e pok padahal aku pak ngei reti sesuatu." (Dih 
galak banget padahal aku mau kasih tau sesuatu.) Ucapnya 


Tangan ku di tarik olehnya mengajaku ke belakang sekolah. 
Yusuf mulai berbicara dengan pelan 


"tadi pagi jam 3 ada orang meninggal dan gak ada yang tau 
penyebabnya mayatnya berlumuran darah dengan kepala di 
penggal serta tangan dan kakinya terikat karena 
keluarganya malu dengan kondisinya akhirnya mayatnya 
langsung di kubur." Yusuf berbicara dengan dahi di 
kerutkan. 


"Inalillahi... sekarang dah di kubur? Trus kok kamu ngerti to 
?" Tanyaku. 


"Lah kan dia masih saudaraku nimas.. dan juga masih 
keluarga kakek mu cuman ya kamu gak bakal ngerti." Jelas 
yusuf 


"Anterin ke tempat mayat ditemukan tadi sekarang." Entah 
apa yang kupikirkan tiba tiba aku penasaran dengan 
kejadian tersebut. Yusuf menolak karena ini masih jam 
sekolah. Namun aku terus memaksanya. 


Sesampainya disana bau hanyir darah masih tercium walau 
banyak koran yang menutupi. Mataku mulai berkunang 
kunang. Aku melihat sebuah rangkaian peristiwa ada 
sebuah kereta kencono lengkap dengan kuda dan kusir. 
anehnya kusir tersebut menggunakan pakaian seragam 
Kerajaan tanpa kepala dan darah menodai warna hijau 
pakain yang ia kenakan. Kereta kencono seperti menjemput 
seseorang disebuah rumah. Lalu keluarlah si pemilik rumah 
dan pemilik di bawanya pergi. Tepat di tempat kini ku berdiri 
Kereta kencono berhenti. Keluar bapak tua yang tadi dengan 
keadaan tangan terikat di belakang. Dibelakangnya aku 
hanya melihat bayangan seseorang di tanah dan ia 
mengeluarkan sebuah senjata panjang yang mendarat tepat 
dileher si bapak tua. Darah memuncrat dimana mana kepala 
si bapak terlempar dengan mata yang masih terbuka lebar. 
Nafasku terengah engah dan sadar itu semua hanyalah alam 
bawah sadarku. 


"Koe kenapa to ojok ngalamun." (Kamu kenapa jangan 
ngalamun) kata yusuf sembari mengelus pundaku. 


"Suf ndewe kudu cepet muleh onok seng pak aku omong 
no." (Suf kita harus cepat pulang ada yang mau aku 
omongin) aku mengajak yusuf kembali karena tak mungkin 
aku bercerita ditempat kejadian. 


Kami sampai di rumah aku bilang kepada yusuf bahwa aku 
tau kejadianya serta memberi tahukan. 


"Kereto kencono?!" Tanya yusuf menggaruk rambutnya . 


"iya tadi aku lihat kereta kencana. tapi aku lihat kusir nya 
gak ada kepalanya." Jelasku. 


"Itu kereta kencana rohkencono yang mau menjemput 
nyawa korbannya. Orang yang mau dibunuh kepala 


penggal. Pak kusir tadi salah satu korban yang dijadikan 
budak ilmu gila tersebut"kata yusuf. 


Seketika bulu kuduku berdiri. Dering telefon rumah 
berbunyi. Aku menjawab rupanya itu suara ibu dari rumah 
sakit. 


"Halo..." 
"ly ini siapa." 
"Lho nimas kok kamu di rumah." 


"Emm iya buk tadi nimas izin kepala nimas sakit." Aku 
memberi alasan. 


"Nduk raka nduk.." suara ibu bergetar menahan tangis 
"Bu kenapa bu raka kenapa." 


"kamu harus cepat pulang ini soal raka." 
Tut..tut suara telfon rumah terputus. 


Aku bergegas menuju rumah sakit bersama yusuf. Karena 
panik aku hampir saja tertabrak sepeda motor. 


Aku sampai di kamar rumah sakit. Terlihat raka berbaring 
dengan mata terbuka lebar memerah dan muka pucat tak 
bergerak di ranjang. Entah apa yang terjadi pada raka. 
Dokter dan suster telah angkat tangan. Aku tak ingin raka 
kenapa napa. Aku terus menanyainya tentang apapun itu. 
Sudah 5 jam sejak tadi pagi hingga kini keadaan raka 
seperti itu. Ibu yang duduk disamping raka terus membaca 
doa kepada allah. Badanya kejang kejang dengan tiba tiba. 
la berteriak berteriak sangat kencang. Bahkan semua orang 
di lantai ini mendengar terikanya. Ia loncat dari tempat tidur 
dan menari nari teriak menari begitu seterusnya. Hingga ibu 


memutuskan membawa pulang raka dari rumah sakit. Raka 
dibawa pulang dengan kondisi tangan dan kaki nya terikat 
tali. Aku menangis melihat kondisi raka. Yusuf yang duduk 
disampingku terlihat terus berdoa berzikir pada allah. Kami 
pulang kerumah di antar ambulance. Raka ketika memasuki 
rumah diam tak lagi bertingkah aneh. Ia memasuki kamar 
dan berbaring di ranjang. Itu terlihat biasa saja sudah 
beberapa kali kejadian ini terulang apa yang sebenarnya 
terjadi?!. Raka masih mengurung diri didalam kamar hingga 
waktu makan malam tiba aku membujuknya untuk makan 
Karena sejak tadi siang ia belum makan. Saat ku bujuk 
dengan halus ia tertawa kencang lalu mengelus rambutku 
layaknya orang dewasa. 


"Nimas koe siji sijine pangarep seng iso nulung ndewe 
kabeh kadek ilmu edan kui.", ( nimas kamu satu satunya 
harapan seng iso nulung ndewe kabeh) dengan suara besar. 


Aku menaikan alis menggaruk rambut yang tak gatal karna 
bingung. Raka memegang dahiku menutup mataku saat ku 
tutup aku melihat bayangan seperti tadi namun dengan 
kejadian yang berbeda. 


Aku berada di sebuah hutan lebat bahkan sinar mentari tak 
mampu menembus jutaan dedaunan diatas pohon tapi 
anehnya bau busuk menyengat dihidungku. Saat mataku 
melihat kebawah aku melihat tumpukan mayat di sepanjang 
jalan setapak. Dengan darah yang berlumuran. Aku terus 
berjalan menusuri jalan di tengah hutan. Mayat mayat 
tersebut tak hanya di tumpuk namun juga di gantung di 
atas pohon besar dengan bagian tubuh yang tak lengkap. 
Aku semakin jauh berjalan hingga masuk kedalam sebuah 
gua. ku telusuri lorong hingga menuju ujung ada sebuah 
sesajen berupa perhiasan emas,rambut manusia,kepala 
kambing dan dikelilingi kembang tujuh rupa. Sesaji itu 
terletak dibawah batu besar yang di balut kain mori putih 


banyak cap tangan dengan menggunakan darah. Di atas 
batu itu ada anak kecil yang duduk diam dengan muka 
putih pucat wajahnya mirip dengan raka. Dan benar ia 
adalah raka 


"rak... raka..." aku memanggil manggil namanya tetapi raka 
masih sibuk memakan sesajen didalam tampah yang berisi 
pecahan kaca,paku dan ribuan bunga. 


Raka memakan semua itu tak peduli mulutnya di penuhi 
darah. Raka spontan mengambil keris dan menancapkan ke 
kepala ku. Darah mulai mengalir dari ubun ubun ku hingga 
ke wajahku yang telah tertutup darah. Aku pun tak sadar 
kan diri. 


"Maaas nimas tangi mas." (Maaas nimas bangun mas) suara 
yusuf mulai terdengar sayup sayup di telingaku. 


"Koe kenopo to?."(kamu kenapa). 


"Suf ndewe kudu mecahke masalah iki mau aku weroh 
mayet akeh ditumpuk neng sepanjang jalan alas. Raka mau 
nag jero guo nancep ke keris nang sirah ku."(suf kita harus 
memecahkan masalah iki mau aku weroh mayat banyak 
disepanjang jalan hutan. Raka tadi juga menancapkan keris 
kekepala ku) jelas ku pada yusuf. 


Aku yakin ini semua adalah petunjuk dari kanjeng nyai yang 
masuk dalam tubuh raka tadi membantuku. 


"Mas ono petunjuk maneh orak?"(mas ada petunjuk lagi 
tidak?) Tanya raka. 


Aku membuka tas yang aku bawa dari rumah mengeluarkan 
benda benda yang aku temukan di dalam tanah dulu. Yusuf 
terngaga dengan 4 boneka serta satu lembar kain 
bertuliskan aksara jawa. 


"Mas koe serius nemoke iki kabeh? Kabeh bendo iki 
perantara kanggo mbangkitke rohkencono seng biyek ilmu 
ikupernah dikuasai karo pitu keluarga termasuk kakek mu 
sebagai orang tertua di keluarga gentolo bar kui karno 
kakekmu sedo rohkencono rak ono seng ngendalike dadi 
rohkencono luru korban dek keturunan keluarga." Jelas 
yusuf. 


Namun aku bingung dari kemarin ibu dan kake terus 
berkata rohkencono namun aku belum mengetahui apa itu. 


"Suf dek wingi aku krungu terus tentang rohjenoko tapi aku 
orak mudeng tentang ilmu rohkencono." Ku ajukan 
pertanyaan. 


"Iku Iho ilmu seng iso mbantu penggunane kuat rk iso 
dipateni karo ngusir kekuatan jahat tapi ono syarate wong 
seng pak nggunake ilmu kui ora siji kudu pitu kepala 
keluarga lan kudu ngucapke perjanjian seng jenenge 
perjanjian nantang urip kadek pitu wong mau cuma siji seng 
iso duweni kekuatan penuh roh kencono siji wong kui kudu 
ngorbane keluargane kabeh kecuali keturunan suci yang 
terakhir."( itu Iho ilmu yang bisa membantu penggunanya 
gak bisa dibunuh dan bisa ngusir semua kekuatan jahat.) 
Lalu yusuf membawa boneka itu 


da 


Malam pun tiba. Saat aku telah tertidur pulas kudengar 
ketokan pintu. 


Ibu terdengar membukakan pintu. Bulek marni seorang 
tetangga sekaligus saudara kami terlihat panik. Ibu 
mencoba menenangkannya. 


"Rit....rita." suara bulek bergetar pilu. 


"Ono opo to lek tenang lek..."(ada apa tenang lek). 


"Rit... anak karo bojoku riiiit."(rit anaku sama suamiku riit). 
Bulek tak kuasa menahan tangis. 


Ibu segera membangunkan ku mengajak ku ke rumah bulek 
marni. Padahal ini tengah malam. Ibu mengunci kamar raka. 
Aku bergegas mencuci muka dan masih memakai baju tidur. 


Sampailah kami di rumah bulek marni. Bau busuk mayat 
mulai tercium saat aku memasuki kamarnya. Rimbi anak 
perempuat bulek telah terbujur kaku dengan luka sayatan di 
lehernya. Di sampingnya ada mayat om ridwan dengan 
kepala dan badan nya terpisah. Kata bulek ia melihat ini 
semua saat ia baru pulang dari tempat kerjanya. 


Tiba tiba kepalaku mulai berkunang kunang lagi seperti 
tadi. Di mataku aku melihat gambaran peristiwa om ridwan 
yang sedang asyik menonton tv. Dan rimbi yang sedang 
bermain boneka terlihat baik baik saja. Sebelum datang 
sebuah bayangan hitam yang masuk dalam tubuh om 
ridwan. Tanpa waktu lama om ridwan menyeret rimbi dan di 
bawanya ke dapur. Om ridwan mengambil pisau dan di 
sayatkan ke bagian leher rimbi. Rimbi yang tak berdaya 
mencoba berteriak. Namun naas maut telah menjemputnya. 


Bayangan besar dan mempunyai bulu lebat dengan pedang 
itu keluar dari badan om ridwan. Pedang nya mendarat di 
kepala om ridwan. Aku kembali sadar dan ada rasa marah 
dalam diriku dan ingin segera menyelesaikan ini. Ibu 
memanggil pak rt dan beberapa warga untuk segera 
mengubur jasad agar tidak membusuk lebih lama. 


Esoknya aku di ajak yusuf kesuatu tempat di bukit. Ditengah 
rimbunnya bukit ada sebuah candi tua. Betapa terkejut nya 
aku melihat candi ini. Ukuranya tak begitu besar namun 
candi ini sepertinya telah lama di tinggal. 


"Mas.. iki daleme rohkencono ndewe rak entok macem 
macem." (mas ini tempat rohkencono kita ngak boleh macem 
macem.) 


Aku melihat sekeliling candi. Lalu datang dari arah belakang 
ki mukhti dengan pakaian jawa lengkap. Ki mukhti ia adalah 
seorang juru kunci yang ditugaskan kanjeng nyai untuk 
menjaga roh kencono setelah kakek. 


"Nduk ayu cah ganteng umurku iki wes ora dowo maneh 
kekuatanku wes rak sanggup maneh njogo roh kencono 
seng soyo suwi soyo ganas akeh korban seng disebabke 
rohkencono kakekmu lah seng bangkitke. putu ne seng 
nanggung rohkencono kanjeng nyai ngutus kula kanggo 
dadi kuncen rohkencono."(nak cantik nak ganteng umur 
saya sudah tidak lama lagi kekuatan saya sudah tidak 
sanggup lagi. Rohkencono makin lama makin kuat) 


Ki mukhti menyuruhku pulang Mengambil keris dari kakek 
dan boneka yang aku temukan. Untuk melihatkan ku 
bagaimana wujud sebenarnya dari rohkencono. Aku kembali 
ke candi bersama yusuf. Aku duduk bersimpu di depan 
candi. Telah datang ki mukhti di sampingku mengucapkan 
mantra. Ki mukhti menyuruhku menancapkan keris tersebut 
di lantai candi selanjutnya ia menyuruhku menaburkan 
bunga dan menyematkan kemenyan. Asap berbau busuk 
menyelimuti kami. Yusuf memegang tanganku sedangkan 
aku tak melihat ki mukhti sama sekali aku saling 
berpandangan dengan yusuf. Ada sebuah bayangan 
makhluk besar berbulu lebat dengan taring yang sangat 
tajam. 


"Mas iku wujude rohkencono." (Mas itu wujudnya 
rohkecono). 


Dengan sekejap Kabut itu menghilang ki mukhti mengelus 
rambutku. Dan kini aku telah melihat roh kencono yang 
selama ini menjadi biang kerok kejahatan. Tapi 
bagaimanapun aku harus mengalahkanya. 


### 

Ingin tau apa yang akan terjadi tungguin ya..... 
Dan terimakasih untuk 1k view love you guys...... 
Maaf sudah menunggu lama...... 


Jangan lupa vote komen dan share guys. 


7 CUCUR GETIH 


HAI GUYS... GIMANA KABAR KALIAN SEHAT KAN.... MAKASIH 
YANG SUDAH SETIA MEMBACA CERITA INI 

Warning!!! 

Cerita ini haya fiksi semata dan semua adegan berbahaya 
dalam cerita ini tidak untuk ditiru! And happy read...... 


Beberapa hari setelah aku bertemu rohkencono tak ada 
gangguan apapun. Hingga malam ini tiba, malam dimana 
dibangkitkanya rohkencono. Desa ini sepi setelah usai 
waktu isya tak ada satu wargapun yang berani 
menampakan diri diluar rumahnya. Angin malam bertiup 
kencang membuat daun daun berterbangan. Aku 
merebahkan diri dikamar bersama ibu dan raka. Malam ini 
kami tidur bersama karena untuk menjaga satu sama lain. 
Aku dan raka memeluk ibu suasana malam ini benar benar 
berbeda. 


"Nak malam ini ibu berpesan pada kalian berdoalah pada 
allah dan jangan pernah ada yang keluar ataupun ribut ya." 
Ibu menasehati kami dengan suara lirih. 


Kami tak ada yang berani berkata kata. Aku tak tahu apa 
yang akan terjadi malam ini. 

Hingga malam mulai larut aku mulai terbuai dalam mimpi. 
Tapi raka nampaknya masih terjaga ibu yang kelelahan 
berdagang tadi pagi tertidur pulas. Dengan mata sayup 
sayup aku membujuk raka untuk tidur tapi entahlah aku tak 
bisa membujuknya karna mataku tak kuasa menahan 
kantuk yang dasyat tak seperti biasanya. 


Ayam berkokok gurat merah telah nampak di langit. Selesai 
melaksanakan solat subuh aku mencari ibu yang tak 


nampak dirumah. Diluar rumah sudah ada yusuf yang 
menungguku. 


"Loh suf kok gak pake seragam to?" Aku menanyakan pada 
yusuf. 


"Mas aku ngampiri koe dudu pak sekolah ono hal seng 
penting ayok melok aku." (Mas aku menghampiri kamu 
bukan untuk sekolah ada hal yang penting ikut aku 
sekarang) ucap yusuf 


"Aku harus izin ibu dulu kalo gak ibu marah." Jelasku. 


"Mas kudu cepet ayok mas melok aku." (Mas harus cepat 
ayo ikut aku) Yusuf sangat memaksaku. 


Di sebuah tanah lapang didesa sudah ada kerumunan 
warga. Ibu yang dari tadi aku cari juga ada disini. Namun 
aku belum nampak kehadiran raka entah dimana dirinya. Ku 
dekati kerumunan orang di tengah lapangan tersebut. Lagi 
lagi ada korban rohkencono. Beda dengan yang dulu Kini 
ada lima korban mas tarji, pak nawi, nyu masnah, mbak 
maryam dan kang dani, Semua korbannya terkapar 
ditengah lapangan dengan kondisi badan dan kepalanya 
terpisah serta darah yang menyelimutinya . Lima orang 
tersebut dekat dengan ku maupun ibu. Yang membuat ibu 
tak berhenti mengeluarkan air mata. Dan semua warga telah 
mengerti penyebab kematian ini tak ada satupun yang 
melapor pada pihak polisi. Tapi anehnya tak ada yang 
melihat kejadian tersebut bahkan pihak keluarganya. Aku 
lagi lagi tak sadarkan diri. 


Dan melihat serangkaian peristiwa tersebut. Dimulai saat 
malam sunyi semua warga memasuki rumah. Tapi aku 
melihat sosok bayangan besar mengikuti 5 orang tersebut, 
memasuki rumah setelah solat isya di masjid. Bayangan itu 
masih berada dibelakangnya hingga waktu menunjukan 


pukul 2 dini hari. Secara tiba tiba mereka jalan dengan mata 
tertutup menuju tanah lapang. Yang pertama sampai adalah 
nyu masnah disusul pak nawi lalu mas tarji mbk maryam 
dan kang dani. Mereka duduk bersimpu. Dan sosok 
bayangan tersebut berubah wujud menjadi sosok 
rohkencono persis yang aku lihat 2 hari yang lalu. 
Rohkencono menjabak rambut nyu masnah ia tampak 
kesakitan tapi entah ia tidak berteriak sama sekali. Badan 
nya terangkat dan pedang panjang berasil menebas 
kepalanya. Darahnya memancar kemana mana 


Yang kedua mas tarji pria dengan kumis tebal dan berkulit 
sawo matang itu mendapat tamparan keras di pipi kananya 
sampai tak sadarkan diri lalu pedang itu berhasil 
menangkas kepalanya darah mas tarji memuncar dan 
bersatu dengan darah nyu masnah. Korban ketiganya 
adalah kang dani pertama tama rohkencono mencekik 
terlebih dahulu lehernya. pedang yang masih berdarah itu 
dihempaskan dari udara ke lehernya. Beda dengan ketiga 
korban tadi mbak maryam dan pak nawi yang aku lihat 
rohkencono langsung menebas kepalanya bersamaan karna 
posisinya bersebelahan. 


Pandanganku mulai pudar aku telah tersadarkan diri. 
Melihat ibu yang menangis Aku langsung menenangkan ibu 
dan bertanya dimana keberadaan raka. "Mas mau raka melu 
ibu tapi raka ucul gandengane ibu."( mas tadi raka ikut 
dengan ibu tapi pegangan raka lepas dari ibu) ucap ibu. Ibu 
bergegas mencari raka. Tapi entahlah semua itu sia sia aku 
yusuf dan ibu telah mencari ke penjuru desa tapi raka 
belum juga ditemukan. ketika aku selesai melaksanakan 
solat duhur aku ingat dengan suatu tempat yang belum aku 
kunjungi. "Candi" aku belum mendatanginya. Aku 
merapikan mukena dan mengajak ibu dan yusuf yang sejak 
tadi telah selesai solat untuk menuju Candi tersebut. 


Sesampainya di bangunan tua itu kami mendengar suara 
seseorang yang meronta kesakitan. Suara itu tak asing lagi 
di telinga kami. Dan benar saja saat yusuf melihat ke area 
belakang candi. Yusuf melihat raka. Tapi mulut raka 
bungkam tak bersuara matanya putih tanpa bola ia tak 
berkedip sekalipun. Urat uratnya terlihat dia area wajahnya 
saking pucatnya. Badan raka tergeletak di bawah pohon 
besar. Saat ku pegang tangan raka aku melihat sekelebat 
bayangan rohkencono mencekram raka dengan jari nya 
yang runcing. Aku berteriak sekencang mungkin. Ibu yang 
di sebelahku dan tahu langsung memeluku. Dekapanya 
seakan menenangkanku. 


Suara gemuruh angin terdengar bersama suara isak tangis 
ku. Dedaunan berjatuhan seakan mengerti apa yang ku 
rasakan. Hentakan tanah terdengar bak langkah kaki 
raksasa. Dengan berjuta pengawal yang tak karuan 
bentuknya dari mulai perempuan bermuka hancur, anak 
anak kecil yang matanya hilang,serta sepasang nenek kakek 
berwajah pucat dengan perut bolong makhluk berbulu lebat 
bergigitaring yang pajang serta lidah panjang disertai air 
liur, itu menyeret tubuh raka dengan sebuah tali yang di 
ikat kan di lehernya. Walau raga nya diam membeku tapi 
sukmanya meronta terus berteriak dengan tangis menderu 
kencang. Lehernya tampak merah dengan luka lecet bahkan 
berdarah. 


Aku tak sanggup dengan kenyataan ini. Aku langsung 
berlari memeluknya namun tak ada hasil raka tembus dalam 
dekapanku karna itu hanyalah sukmanya. 


"BALEKNO RAKA!! APA PENGENMU MU MAKHLUK EDAN? 
ILMU SINTANG?" (Kembalikan raka apa maumu makhluk gila 
ilmu gak guna.) 


Ibu berteriak lantang meluapkan amarahnya. 


"AKU BAKAL NGECULNO BOCAH IKI TAPI AKU BUTUH 
NYOWO, NYOWO KABEH WONG SENG NENG DESO IKI 
SUATU UTANG SENG KUDU DIBAYAR." (aku bakal melepas 
anak ini tapi akan mengambil nyawa semua orang yang ada 
didesa suatu hutang yang harus di bayar.) Ucap makhluk itu 
dengan suara mengelegar. 


"Utang opo maneh bukane koe uwes ngilangke akeh nyowo 
ojo etok etok rak reti koe iki kabeh ulah mu kan?" (Hutang 
apa lagi bukanya kamu sudah menghilangkan banyak 
nyawa kamu jangan berpura pura ini semua perbuatanmu 
kan.) Balas yusuf. 


Dengan mata bengisnya makhluk itu mengatakan 


"Kadek mbiyek aku rak iso metu aku terus dikurung nang 
candi iki. Aku urung mateni manungso mau bengi malam 
kebangkitan ku aku baru bebas."( dari dulu aku tidak bisa 
keluar aku terus dikurung di candi ini aku belum pernah 
membunuh manusia dan malam tadi hari kebangkitanku 
setelah bertahun tahun.) 


Kami semua tercengang dengan penjelasanya. Setelah 
menyelesaikan penjelasanya makhluk itu lenyap entah 
kemana membawa sukma raka. Ibu menggendong raga raka 
dengan derai airmata menuju rumah. 


Kami telah sampai dirumah ibu membaringkan raga raka 
yang terbujur lemah dengan warna kulit putih pucat di sofa. 
Kami terus menangisi raka dan berdoa pada allah agar 
diberikan petujuk. Yusuf terus menyeka air mata yang 
keluar. Matahari mulai berendam di ujung laut. Semburat 
mega merah telah terlihat melengkapi langit yang memulai 
memudar. Senyap. Tak ada suara apapun. Aku Berbaring 
diatas ranjang memandang atap. Melamun merenungkan 
semua yang terlintas dalam benak kepala. Saat keheningan 


menyelimuti malam terdengar suara raka ia menggerung 
dalam kamarnya ia meronta seakan meminta tolong pada 
siapapun. Aku bergegas menuju kamarnya. Berusaha 
menenangkanya meski ku tak tahu apa yang terjadi dengan 
sukmanya. Gerakan Raka melonjak tanganya meraba 
semuanya ia seperti berusaha pergi dan lari. Air matanya 
keluar menetes membuat hati ku hancur seketika. Aku terus 
bersholawat menenenangkan. Tiba tiba terdengar suara 
gendingan jawa dengan alunan nada gamelan. Aku bertatap 
muka dengan ibu ku suara itu terdengar dari luar rumah. 
Saat suara itu muncul raka mulai tenang. Aku tak terlalu 
peduli dengan itu dan melanjutkan untuk beristirahat ke 
Kamar. 


Keramaian. bising ribuan orang seperti di dekatku. Membuat 
kepala ku pusing. Ditengah kerumunan orang ada seorang 
wanita mendekat semakin mendekat. Terlihat ia membawa 
clurit. Dan..... kepala ku menggelinding aku dapat melihat 
badanku berdiri tanpa kepala hanya leher yang penuh darah 
memuncar. Aku berteriak dan membuka mata tersadarkan 
dari mimpi aneh itu. Aku menuju ke ruang makan sarapan 
dilanjutkan mandi. Dan berangkat sekolah seperti biasa 
bersama yusuf. 


Belum genap kami menginjakan kaki di sekolah kami telah 
di sambut dengan tujuh mayat digantung didepan gerbang 
sekolah. Perutnya bolong serta kedua matanya nampak 
hilang tertusuk penuh darah bahkan darahnya masih terus 
menetes. Bau busuk telah menyebar kemana mana. 
Diantara tujuh mayat tersebut ada satu mayat yang 
membuatku tercengang. Yaitu mayat Ki mukhti padahal 
kemarin kita masih bertatap muka. Mereka semua di 
evakuasi oleh warga. Pada awalnya aku dan semua warga 
berpikir ini karena roh kencono namun berdasarkan 
penjelasanya kemarin ia tidak melakukan ibu juga telah 
memberitahukan pada semua warga. Tapi siapa yang 


membunuh dan menghabisi nyawa mereka? sangat keji. 
saat itu aku tak melihat bayangan pembunuhanya seperti 
biasa. 


Pembelajaran disekolah tetap di mulai semua murid harus 
memasuki ruangan kelas masing masing. Tapi tidak sampai 
disitu saat pelajaran matematika dan semua murid 
konsentrasi di balkon belakang yang berbatasan rumah 
warga terdengar teriakan. Sangat kencang. Kami semua 
langsung berbondong bondong melihat. Saat kami datang 
terlihat pak kus telah menjadi mayat dengan kondisi yang 
sangat mengenaskan perut nya sobek dan ada luka 
sanyatan di lehernya. Kami semua panik ketakutan di 
tengah tengah kepanikan yusuf menyarankan untuk melihat 
cctv. Saat tiba di ruang cctv dan melihat kejadianya 
ternyata dalang dari semua ini adalah............. 


makasih sudah membaca gimana ceritanya? Tulis 
komen jika kalian suka dan jika ada saran silahkan 
ditulis dikolom komentar. Jangan lupa juga untuk 
vote and share ketemen temen kalian. 

Tungguin kelanjutanya ya....... 


IG: @khal id 


8 Saat Tawa Berakhir Tragis. 


HAI GUYS... GIMANA KABAR KALIAN SEHAT KAN.... MAKASIH 
YANG SUDAH SETIA MEMBACA CERITA INI 

Warning!!! 

Cerita ini haya fiksi semata dan semua adegan berbahaya 
dalam cerita ini tidak untuk ditiru! And happy read... 


Hasil CCTV yang kami lihat tak ada hasil. Aku dan yang 
lainya hanya melihat kejadian sebelum pak kus terbunuh. 
Sebenarnya pak kus di panggil bapak kepala sekolah karena 
menjadi saksi dan tahu siapa yang membunuh 7 orang di 
gerbang sekolah. Namun naas sebelum pak kus sempat 
menginjakkan kaki di ruang kepala sekolah badanya 
tersungkur lalu ia tertarik oleh sesuatu yang tak telihat. Dari 
situlah pak kus berteriak kalang kabut hingga satu sekolah 
mendengarnya. Lalu di detik terakhir kami tak melihat siapa 
pembunuhnya karena seketika buram dan kabur. Kami 
kecewa yang kami lihat setelah itu hanyalah mayat pak kus 
yang telah terbujur kaku. 


aaa 


Beberapa hari setelah kejadian penuh darah itu. Warga desa 
masih berduka. Namun tak ada angin tak ada hujan ada 
pemberi tahuan di kotak info desa bahwa akan ada 
pagelaran wayang. Tapi anehnya kami tak tahu siapa yang 
menyelengarakan acara tersebut. Tak memikirkan hal 
tersebut bapak bapak dan ibu ibu mereka langsung 
memamasang wajah gembira karena hampir semua warga 
sangat menyukai pagelaran tersebut. 


Wajah lesu dan penuh lelah ibu berubah drastis menjadi 
sumringah. Yusuf juga nampak antusias. Entah kenapa 


hanya hatiku yang merasakan ada yang mengganjal, tapi 
biarlah mereka senang aku juga ikut senang. Berbeda 
dengan raka ia masih juga belum sadar masih terbaring 
lemah. 


Satu hari sebelum pagelaran itu di adakan ibu dan aku 
bertamu kerumah pak dhe Wasta anak dari ki mukhti,ki 
mukhti yang kemarin juga menjadi korban. Kami membawa 
sebuah rantang dengan makanan ringan didalamnya. Saat 
kami mengetuk pintu dan mengucapkan salam istri dari 
pakdhe yang menyambut. Kami di persilahkan duduk di 
kursi tamu.dia meninggalkan kami dan memberi tahu pak 
dhe. Tak selang lama istri pak dhe kembali dan mengajak 
ibu dan aku ke tempat pak dhe. Kami diantar menuju 
tangga yang arahnya ke lorong tanah. Aku menuruninya 
suara hentakan telapak kaki kami bisa di dengar di ruangan 
ini saking heningnya. Tempat ini persis seperti goa namun 
dengan aroma kemenyan bercampur bunga tujuh rupa 
sangat harum yang membedakanya. Aku heran ada tempat 
macam ini di salah satu rumah di desa yang sama sekali 
belum aku lihat sebelumnya. 


Istri pakdhe membukakan sebuah pintu di tempat seperti 
goa tersebut. Terlihat pak dhe duduk bersila beralaskan 
tanah, matanya yang tertutup rapat setibanya kami disana 
terbuka,ia senyum menyeringai kedatangan kami. Dalam 
ruangan itu terletak bunga sedap malam di samping pak 
dhe bersemedi. Ibu meletakan rantang tersebut. 
"Matursuwun retno,nimas sampun repot repot." (Makasih 
retno, nimas sudah repot repot) kami berdua 
menggelengkan kepala. "Ada yang ingin ku bicarakan 
bersama kalian karena gak ada orang lagi yang bisa aku 
ajak bertukar pendapat." Ucap pak dhe sembari membuka 
rantang dan memakan bersama termasuk istri pak dhe. 


"Gimana kondisi anakmu raka?" Tanya pakdhe pada ibu 


"Ya... begitu raka belum juga sadar ia masih terbaring lemah 
setiap kali aku melihatnya tak terasa air mataku membasahi 
pipi tapi ndak papa aku akan tetap sabar." Balas ibu. 


"Owh gitu, akhir akhir ini aku firasatku buruk semenjak akan 
di laksanakan pagelaran wayang tersebut walau sejujurnya 
aku si seneng." Timpal pakdhe. 


"Emm iya pak dhe perasaanku juga ada yang mengganjal." 
Ternyata tidak hanya aku yang merasakanya. 


"Kita harus tetap ati ati aku ngerasa ada musuh dibalik 
selimut dibalik ini semua." Pak dhe mulai curiga. 


"Maksud, sampeyan piye to?"(maksud kamu gimana sih) 
Ucap istrinya 


"Ndak, aku cuma bingung ini semua ada hubunganya 
dengan keraton atau murni perbuatan Rohkencono." Pak 
dhe menjelaskan maksud perkataanya pada kami. 


Seketika kami hening tak ada topik pembicaraan. kami 
merasa bukan hanya kami berempat di ruangan ini. Pak dhe 
menekuk alis "onok seng teko."(ada yang datang) dan benar 
saja saat pak dhe mengatakan hal tersebut bulu kuduk 
berdiri hawa yang tadinya dingin berubah menjadi panas 
dan pengap. Keris keris yang terpajang di ruangan bergerak 
tak beraturan. Tanah yang kami pijak bergetar hebat. Aku 
dan ibu saling tatap muka berpegangan tangan. Lalu salah 
satu keris terjatuh dan tanpa ina inu ia terbang tertancap di 
bagian leher istrinya pakdhe. "Mbak.... mbak sadar mbak." 
Ibu berusaha menyadarkan istri pakdhe. Pak dhe langsung 
mengangkat badanya dibawanya keluar. Badan pak dhe 
penuh dengan cucuran darah yang dikeluarkan istrinya. Kini 
kulit lehernya menganga terbuka terlihat sebagian urat 
uratnya. Warga lain yang melihat langsung memanggil 
ambulance. Saat di ambulance nyawa istri pakdhe tak 


tertolong sebelum sampai di rumah sakit. Saat mendengar 
kabar tersebut lututku gemeteran juga melihat ibu berteriak 
mengeluarkan air mata. Akhir akhir ini air mata kami benar 
benar terkuras melihat orang terdekat kami satu persatu 
tumbang. Dengan kondisi kematianya yang tak wajar. 


aaa 


Hari yang telah di tunggu tunggu itu pun datang. Hari 
dimana dilaksanakanya pagelaran wayang kulit. Truck truck 
berdatangan membawa peralatan kerangka panggung. 
Panitia sibuk memasang panggung dan menyiapkan semua 
kebutuhanya. 

Namun wajah dari orang orang tersebut nampak sangat 
berbeda mereka tak berekspresi sama sekali. Aku sedang 
melihat di samping yusuf, yusuf tiba tiba iseng bertanya 
pada pak rt yang jaraknya tak terlalu jauh dari tempat aku 
dan dia. 


"Pak, asalamualaikum." Yusuf mengucapkan salam dan 
menjabat tangan pak rt. 


"Eh.. waalaikum salam, nimas yusuf ada apa.?" 
Tanya pak rt. 


"Pak yusuf sama nimas cuma pengen tau mereka itu datang 
dari mana pak dan siapa yang menyelenggarakan?" Tanya 
yusuf dengan ambisi penasaranya. 


"Kemaren sih bapak sudah di datangi seorang yang katanya 
dari badan pelestarian budaya ingin menyelenggarakan 
tersebut, tapi eh tapi pas bapak telefon badan pelestarian 
budaya bagian pusat katanya gak ada konfirmasi akan 
dilaksanakan bahkan mereka ndak tau dan bilang mungkin 
dari relawan mau menyelenggarakan tersebut ya sudah 
deh." Kata pak rt panjang lebar. 

Kami pun paham dengan penjelasan pak rt. 


Malam ini puncak acara pagelaran wayang. Semua orang 
datang menyaksikan tak terkecuali. Dari tua hingga muda. 
Pedagang pedagang telah membuka lapak di pinggir tanah 
lapang. Sang purnama menyaksikan pula, bahkan hewan 
malam bersuara seolah bersorak akan di mulainya 
pagelaran tersebut. 


Suara gamelan di iringi suara indah sinden tanda telah 
dimulainya pagelaran. Aroma dupa mulai tercium wangi 
identik. Aku melihat dengan yusuf dari kejauhan sedangkan 
ibu dan orang tua yang lain duduk didekat panggung. 
Dalang mulai memainkan wayang menceritakan sebuah 
cerita menggunakan bahasa jawa. Pertunjukan semakin 
meriah saat cerita mulai tegang. Namun ada satu mitos 
bahwa setiap orang yang telah menonton wayang ia tak 
boleh meninggalkan sebelum pertunjukan selesai. Dan 
biasanya wayang di laksanakan sampai semalaman suntuk 
bahkan sampai pagi lagi. 


Ada yang berbeda di pandanganku. nampak semua orang, 
termasuk penabuh gamelan hingga 3 orang sinden mereka 
tak menunjukan ekspresi senyum bahagia ekspresi dari 
wajah mereka datar. Tak menghiraukan hal tersebut atau 
entah mereka tak melihat gerak gerik semua orang 
dipanggung warga tetap antusias mendengarkan,melihat 
dan bahkan alunan musik membuat mereka semua sesekali 
meliukan badan ikut menari di bawah panggung. 


Waktu menunjukan pukul 12 malam dan saat itu aku mulai 
kantuk. Tapi semakin malam pertunjukan wayang tersebut 
semakin ramai dan meriah. Ada tawa,tegang,dan haru 
tercampur aduk dalam cerita wayang yang di bawakan. 


Kebahagiaan itu luntur secara tiba tiba. dibalik kelir(layar 
lebar yang digunakan untuk pertunjukan wayang kulit) ada 
seseorang berdiri tepat di balakang dalang yang sedang 


sibuk memainkan wayang. Warga mulai curiga. Dan benar 
saja tanpa hitungan detik ia melayangkan sebuah kapak 
dan mendarat di kepala si dalang. Darah memuncrat di kelir 
yang terpanpang di depan semua warga. Warga 
panik,mereka teriak histeris.seseorang tersebut setelah 
melancarkan aksinya ia lenyap dan hilang. Namun seorang 
sinden terus mengumandangkan kidung, Sampai akhirnya 
sebuah golok menyerampang perut mereka yang membuat 
isi perutnya keluar. Golok itu tak tahu dari mana asalnya. 
Tak sampai disitu Semua pemain gamelan tak sadarkan diri 
mengambil keris yang terdapat pada pakaian jawanya. 
Mereka turun dari panggung dengan mata yang membuka 
lebar ekspresi mulut yang datar. Terus mengacungkan keris 
di hadapan warga. Dan ya... mereka menghampiri warga, 
dimulai dari pak rt digoroklah dengan keras leher pak rt. Pak 
fauzul yang melihat kejadian itu mengambil batu lalu 
memukul keras ke wajahnya di ikuti bapak bapak. Jenazah 
pak rt di amankan dengan kepalanya yang terpisah di 
masukan dalam kain putih. Pak dhe sibuk menenangkan 
bapak bapak yang terus melempar hingga satu di antara 
mereka tumbang dengan wajah penyok. Pak dhe 
menjelaskan pada warga bawa mereka dalam kondisi 
dikendalikan dan mereka tak sadarkan diri. 


Warga terus membelot mereka melempar semua benda, 
sementara ibu ibu mereka pergi entah kemana hanya tersisa 
bapak bapak dan remaja,kecuali aku seorang anak 
perempuan yang masih tetap berdiri disini dan melihat 
kejadian itu. Walaupun pikiranku campur aduk dan kaki 
gemeteran syok. Aku di temani yusuf melihat dari jarak 
agak jauh. Ibu sudah mengajaku berlari untuk pulang. Tapi 
entahlah hatiku terus mengatakan bahwa aku kuat dan aku 
akan baik baik saja. Ibu meminta yusuf terus menjagaku. 
Tak lama kemudian semua penabuh gamelan yang 
berjumlah 20 orang mati dalam keadaan wajah tak karuan. 
Di tangan warga sendiri. Aku sunggu tak menyangka. 


buluk kuduk ku berdiri Saat aku mendekat, melihat semua 
mayat itu. Karna bukan darah berwarna merah yang mereka 
keluarkan melainkan cairan hitam pekat yang menggumpal 
berbeda dengan darah yang dikeluarkan dalang dan sinden. 
Aku terus beristighfar. 


Warga berpandangan satu sama lain. Aku yakin pikiran 
mereka campur aduk. Bagaimana ini? bisa tersebar luas 
kasus ini dan nama desa akan tercemar. Semua warga 
pasrah raut wajah gembira mereka luntur. Saat semua 
kepanikan ini terjadi mayat dari semua penabuh gamelan 
yang ditutupi kertas koran, tiba tiba mengeluarkan suara 
mengerung, badan badan yang tergeletak lemah diatas 
tanah bergerak dimulai dari jari jemari mereka dan seluruh 
badanya. Hingga mereka semua berdiri, benar benar berdiri 
tegak seakan tak terjadi apa apa. Mereka dengan sendirinya 
mengelupas bagian kulit muka yang luka parah, sehingga 
mengeluarkan darah hitam kental tercampur nanah hijau 
segar. Sesekali mereka memuntahkan gumpalan-gumpalan 
yang bentuknya mirip usus di yang di balut darah hitam 
tersebut. Semua warga beringsut mundur dengan wajah 
takut. 


Mereka berjalan mendekati sembari mengambil keris yang 
tadi terjatuh. Dan bapak bapak mencoba untuk 
melemparkan batu ke wajah mereka, tapi tak ada guna saat 
batu itu mendarat ke wajah atau tubuh mereka, kulitnya 
akan sembuh otomatis. Kami semua syok, tak tau apa yang 
harus kita lakukan. Penabuh gamelan itu semakin mendekat 
dengan keris yang di todongkan ke arah kami. Kami 
terpojok. Dan crot... mereka semua menggorok semua 
bapak bapak di hadapanku dan yusuf. Darah memuncrat di 
wajahku dan yusuf. Beberapa kepala menggelinding di atas 
tanah sebagian lagi masih menempel dengan leher. 
Sungguh diadab mereka semua. Aku menangis sejadi 
jadinya. aku berteriak untuk meluapkan semuanya, 


penabuh gamelan itu komat kamit membaca mantra, 
penabuh gamelan itu menusuk perutnya sendiri dengan 
sangat dalam. Al hasil mereka terpapar kaku tak berdaya. 


Aku kebingungan. akhirnya aku memutuskan untuk pulang 
dan melapor pada ibu. Aku berjalan bersampingan dengan 
yusuf ia merasakan hal yang sama denganku. Betapa 
dinginya dan sepi jalanan serta sesekali tercium bau amis 
darah. Benar benar hanya kami berdua yang berjalan di atas 
jalan ini. Kami merasa di awasi, oleh karena itu kami 
memutuskan untuk mempercepat jalan. 

Rumah rumah warga seperti tak berpenghuni gelap. Entah 
dimana semua ibu ibu dan anak anak yang tadi berhasil lari 
dari pegelaran itu. 


Kami sampai di ambang pintu rumah. Mengucapkan salam 
namun tak ada yang menjawab. Aku tak melihat ibu dan 
raka. Aku mengecek ke kamar ibu dan raka. Mereka tak ada. 
Saat menuju kamar belakang, aku dan yusuf mendengar 
suara rintihan serta mengerang di kamar belakang. Suara 
itu seperti meminta bantuan. Yusuf mengambil lilin dan 
menyalakanya menghilangkan kegelapan rumah. Kaki ku 
gemeteran mendengar suara itu. "Ada siapa to.." aku 
memberanikan bertanya. Aku dan yusuf memasuki kamar 
yang gelap dengan lilin di pojok ruangan terlihat secara 
remang remang sesosok itu. la terikat tali yang cukup besar 
dan terus menggerung dan merintih meminta tolong. Saat 
kami dekati lalu kami sorotkan cahaya ke arah tersebut tak 
ada seseorang sama sekali. Namun ada sebuah pesan 
bertuliskan "semua nyawa yang tersisa ada di tanganku 
temui aku, bawa pusaka itu...." tulisan itu terletak di lantai 
dengan menggunakan tinta berupa darah. 


daa 


Ingin tau apa yang akan terjadi tungguin ya..... 


Dan terimakasih untuk 10k view love you guys...... 
Maaf sudah menunggu lama...... 


Jangan lupa vote komen dan share 


IG:@khal.id 


9 SEMUANYA BELUM BERAKHIR 


yang tersisa hanya sepi dan mayat yang bergelimpangan di 
jalanan. bau amis darah sudah tersebar di penjuru desa. aku 
gagal menyelamatkan mereka semua. aku terlalu bodoh 
untuk bisa mengungkap dan mengalahkan dalang dari 
semua ini. 


aku berjalan beriringan dengan yusuf, air mata ku tak 
berhenti jatuh. sesegukan melihat orang yang aku kenali 
terbujur kaku. berkali kali aku hendak pingsan tapi yusuf 
selalu menguatkan aku. karena tak punya cukup tenaga aku 
dan yusuf menyeret satu persatu mayat tersebut. 
menjadikan satu di lapangan. lalu mengambil cangkul. 
melubangi tanah. ini bukan pekerjaan yang mudah untuk 
anak usia 12 tahun sepertiku. butuh waktu satu hari penuh, 
untuk menaruh tubuh tubuh tersebut di bawah sana, 
menutup kembali dengan tanah, dan memberikan batu 
sebagai penanda. lalu memanjatkan doa agar mereka 
semua diberikan ketenangan. 


aku gak bisa melapor ke polisi. polisi akan menanyakan 
penyebab dari pembunuhan ini. dan gak mungkin aku 
jawab ini karena hantu. aku juga takut jika nanti aku 
dijadikan tersangka kasus ini. kantor polisi jaraknya jauh 
dari desa jika aku kesana mayat mayat ini akan membusuk. 
desa tiba tiba tak ada signal aku gak bisa telfon siapa pun 
dari luar sana. 


dari semua mayat yang telah kami kuburkan, jasad ibu dan 
adik belum di temukan. kami sudah mencari diseluruh desa. 
aku sudah mengikhlas kan kepergian dua orang yang paling 
aku sayangi. tapi bukan berarti aku menyerah, aku akan 
menemukan ibu dan adik. lalu memeluk mereka dengan 
pelukan paling hangat. 


"Suf, sekarang aku udah gak punya siapa siapa lagi dalam 
hidupku. hari hari ku bakal menjadi hari yang sunyi." ucap 
ku. duduk di teras rumah, rehat sebentar. 


"Kamu gak akan sendiri. kan ada aku yang siap menemani 
kamu kapan pun itu." Yusuf menjawab sembari 
membersihkan cangkul. 


"mulai sekarang kamu harus janji gak akan ninggalin aku 
ya." aku menoleh ke arah Yusuf. 


"ya aku janji Nimass." Yusuf berjalan kearahku. duduk 
disebelahku. lalu menyodorkan jari kelingkingnya, aku pun 
membalas nya. 


"Tugas kita belum selesai sampai disini Nimas. masih 
banyak yang harus kita lakukan." ia berdiri. 


"oke kita harus menang. dan membawa pulang tubuh ibu 
dan adik. dan kita harus membalaskan dendam mereka 
semua." aku tersenyum menatap yusuf. 


JANGAN LUPA 
VOTE, KOMEN AND SHARE... 


